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Background: Farmers have long used pesticides in an effort to 
control pests in vegetable and fruit crops. The use of pesticides 
aims to increase production in the hope that plants will avoid 
pests and diseases. In the highlands the use of pesticides on 
vegetable and fruit plants is considered too intensive, because 
hams and plant diseases in cool climate conditions with high 
rainfall and humidity are good conditions for breeding.  
Purpose: This study aims to determine the relationship age, 
spraying technique, spraying time with health complaints to 
farmers spraying pesticides in the community in Ajinembah 
Village, Brand District, Karo Regency.  
Method: This type of research is descriptive and quantitative in 
nature and uses a cross-sectional approach. The research 
population consisted of 67 farmers who were interviewed. Data 
analysis used univariate analysis and bivariate analysis with chi-
square test statistics.  
Resutls: The results of statistical tests show that the 
relationship between age and health complaints in Ajinembah 
Village has a p-value of 0.039 where the value is <0.05 which 
means that there is a relationship between age and health 
complaints. The relationship between the time of spraying and 
health complaints in Ajinembah Village has a p-value of 0.013 
where the value is <0.05 which means that there is a 
relationship between the time of spraying and health 
complaints. The relationship between spraying technique and 
health complaints has a p-value of 0.000 where the value is 
<0.05 which means that there is a relationship between spraying 
technique and health complaints.  
Discussion and Conclusion: It is hoped that farmers will spray 
according to the direction of the wind to reduce health 
complaints. 

 

PENDAHULUAN 
 
Perilaku petani dalam pemakaian 
pestisida secara berlebihan 
menimbulkan masalah baru yaitu bisa 
mengancam masyarakat luas baik 
keselamtan maupun kesehatan kerjanya 
akibat adanya paparan pada lingkungan 
dan hasil pertanian (Eka, 2015). 

Petani terbiasa dalam pemakaian 
pestisida kadang menyalahi ketentuan, 
tidak membaca aturan pakai dosis, 
petani kerap menyatukan beberapa jenis 
pestisida, atas dasar untuk menaikkan 
daya racun pada tumbuhan. Perbuatan 
yang seperti itu sebenarnya sangat dapat 
merugikan, karena mampu 
menimbulkan faktor risiko yang tinggi 
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terhadap pencemaran di lingkungan 
akibat residu pestisida. Pemakaian 
pestisida tidak mengikuti aturan pakai 
akan menyebabkan berbagai jenis 
dampak diantaranya penurunan 
kesehatan yaitu munculnya keracunan 
pada penyemprot pestisida pada petani. 

Data Statistik Provinsi Sumatera 
Utara tahun 2016 jumlah penduduk yang 
merupakan angkatan kerja sampai 
dengan Agustus 2016 sebanyak 
6.362.909 jiwa, terdiri dari 5.991.229 
dengan kategori bekerja dan sebesar 
371.680 ribu jiwa dengan kategori 
pengangguran. Berdasarkan lapangan 
usaha penduduk terbanyak adalah yang 
bekerja dibagian pertanian yaitu 
sebanyak 44,50%, sesudah itu diikuti 
bagian perdagangan, restoran dan hotel 
sebanyak 19,23%, jasa yang mencakup 
perorangan, perusahaan dan pemerintah 
sebesar 15,46%, sedangkan di bagian 
industry berkisar hanya 7,26%, 
selebihnya bekerja dibagian 
pertambangan dan penggalian, 
kelistrikan, air minum, bangunan, 
angkutan, dan bagian komunikasi dan 
keuangan.  

Penelitian  Nurwahyu Sri dkk  
tahun 2003 menyatakan bahwa 
sebanyak 15 orang (31,9 %) tenaga kerja 
bagian formulator granula PT. Bina Guna 
Kimia Kabupaten Semarang telah 
mengalami keracunan pestisida. Hasil 
analisis statistik dengan Chi Square 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara status gizi, status kesehatan dan 
penggunaan alat pelindung diri dengan 
aktifitas cholinesterase . 

Terganggunya aktifitas 
cholinesterse merupakan dampak 
adanya kandungan pestisida yang 
berlebihan. Kadar pestisida melebihi 
standar dalam tubuh pada umumnya 
karena  perilaku penyemprot pestisida 
masih  kurang baik seperti kurangnya 
pengetahuan, kurangnya sikap dan 

tindakan yang tidak benar (Gallo, 1991). 
Penelitian Nigsti M membuktikan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan, pendidikan, umur,  
pemakaian APD , lama pemaparan 
perminggu, masa kerja ) dengan  aktifitas 
cholinesterase dalam darah 
(Djojosumarto P, 2008).  

Menurut hasil penelitian Soemirat 
tahun  2013 bahwa tingkat kesehatan 
penduduk akibat pemaparan 
organofospat dan karbamat di daerah 
sentral produksi padi, sayuran, dan 
bawang merah menurunkan aktifitas 
cholinesterase kurang dari 4500 UI pada 
daerah petani di kabupaten Brebes 
sebanyak 32,53% petani, di Cianjur 
43,75 % dan Indramayu 40 % . 

Kabupaten Karo adalah salah satu 
titik pusat pertanian bagi Sumatera 
Utara terutama tumbuhan holtikultura 
jenis sayur-mayur dan buah. Pertanian 
adalah mata pencaharian paling banyak 
masyarakat Karo. Pertanian di 
kabupaten ini hasilnya tidak hanya dijual 
ke dalam negeri tapi juga keluar negeri 
(Eka, 2015). 

Kabupaten Karo terbagi atas 13 
kecamatan setiap kecamatan mempunyai 
lahan pertanian yang luas. Salah satunya 
adalah kecamatan Merek. Kecamatan ini 
merupakan kecamatan yang sebagian 
besar masyarakatnya bekerja sebagai 
petani. Jumlah penduduk yang 
pencaharian sebagai petani di kecamatan 
Tiganderket sebesar 2,884 jiwa (BPS 
Kab.Karo 2017). 

Desa Ajinembah merupakan desa 
yang terletak di kecamatan Merek 
dengan jumlah KK (kepala keluarga) 
sebesar 205 kk, jumlah penduduk 
sebesar 612 jiwa. Jumlah penduduk yang 
sebekerja sebagai wiraswasta adalah 84 
jiwa, pegawai negeri sipil 13 orang dan 
petani 350 orang yang sebagian besar 
merupakan petani (BPS Kabupaten 
Karo).  
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Survey awal yang diamati oleh 
penulis di dapati bahwa selama ini 
pemakaian pestisida oleh petani di Desa 
Ajinembah yang tidak sesuai dengan 
aturan pemakaian dosis dan mengaduk 
campuran tanpa menggunakan alat 
pelindung diri. Petani menyatakan 
sengaja menambah takaran pestisi 
supaya lebih efektif menghilangkan 
hama tumbuhan. Beberapa petani 
merokok sambil menyemprot tanaman 
bahkan melawan arah angin saat 
penyemprotan. Saat menyemprot kerap 
dilaksanakan pada pagi hari dan 
diteruskan dengan membersihkan 
tanaman lain sehingga petani kerap kali 
tidak terus mandi setelah menyemprot 
tanaman. Biasanya petani hanya mencuci 
tangan dilanjutkan dengan beristirahat 
kemudian merokok tidak jauh dari lahan 
pertanian. Petani sering mandi ketika 
sore hari setelah selesai dengan 
pekerjaannya di ladang.Hal ini yang 
menjadi tertarik bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian tentang Faktor 
Faktor apa saja yang berhubungan 
dengan keluhan kesehatan pada 
penyemprot pestisida pada petani di 
desa Ajinembah Kecamatan Merek 
Kabupaten Karo  
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini bersifat bersifat 
kuantitatif dan memakai pendekatan 
desain cross sectional (potong 
lintang).Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan 
dengan keluhan kesehatan petani yang 
menggunakan pestisida di desa 
Ajinembah. Kecamatan Merek Kabupaten 
Karo Tahun 2022. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh petani 
penyemprot pestisida di desa Ajinembah 
Kecamatan Merek Kabupaten Karo yaitu 
sebanyak 205 kepala keluarga. Besar 
sampel yang ditentukan berdasarkan 

rumus Slovin (Sunyoto, 2012)ada 
sebanyak 67  orang dan tehnik 
pengambilan diambil secara random 
sampling. Untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
keluhan kesehatan pada penyemprot 
pestisida pada petani maka data 
dianalisa secara statistik yaitu uji chis-
quare.  

 
HASIL PENELITIAN  
 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Umur di 

Desa Ajinembah Kecamatan Merek 
Kabupaten Karo Tahun 2022 

No Umur Jumlah (n) Presentase % 

1 26-35 Tahun 31 46.3 
 36-45 Tahun 19 28.4 
 46-65 Tahun 17 25.4 
 Total 67 100 

Berdasarkan tabel 1 
memperlihatkan gambaran usia 
responden umur mayoritas 36-45 tahun 
sebanyak 19 responden (28,4%), usia 
26-35 tahun sebanyak 31 responden 
(46,7%) usia 46-65 tahun sebanyak 17 
responden (25,4%). 
 

Distribusi Frekuensi Waktu 
Penyemprotan 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Waktu 
Penyemprotan Pestisida 

Di Desa Ajinembah Kecamatan Merek 
Kabupaten Karo Tahun 2022 

No Waktu 
Penyemprotan 

Jumlah Presentase (%) 

1 Pagi 26 38.8 
2 Sore  41 61.2 

Total 67 100 

  

 Berdasarkan tabel 4.5 diatas 
memperlihatkan gambaran waktu 
penyemprotan pagi sebanyak 26 
responden (38,8%) dan sore sebayak 41 
reponden (61,2%). 
 

Distribusi Frekuensi Teknik 
Penyemprotan 

 Tabel 3 Distribusi Frekuensi 
Teknik Penyemprotan Pestisida  

Di Desa Ajinembah Kecamatan Merek 
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Kabupaten Karo Tahun 2022 
No Teknik 

Penyemprotan 
Jumlah Presentase (%) 

1 Searah Angin  31 46.3 
2 Berlawanan Arah 

Angin 
36 53.7 

Total 67 100.0 

  

Berdasarkan tabel 3 menunjukan teknik 
penyemprotan dengan searah mata 
angin sebanyak 31 responden (46.3%) 
dan yang berlawanan arah mata angin 
sebanyak 36 responden (53.7) 
 

Distribusi Frekuensi Keluhan 
Kesehatan 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi keluhan 
Kesehatan Di Desa Ajinembah 

Kecamatan Merek Kabupaten Karo 
Tahun 2022 

No Keluhan 
Kesehatan 

Jumlah Presentase (%) 

1 Tidak Ada 25 37.3 
2 Ada 42 62.7 

Total 67 100.0 

  

Berdasarkan 4 menunjukkan 
adanyakeluhan kesehatan mayoritas ada 
sebanyak 42 responden (62,7%) 
sedangakan yang tidak ada sebanyak 25 
responden (37.7%). 
 
 

Hubungan Usia Dengan Keluhan 
Kessehatan Di Desa Ajinembah 

Kecamatan Merek Kabupaten Karo 
Tahun 2022 

Tabel 5 Hubungan Usia Dengan 
Keluhan Kessehatan Di 

Desa Ajinembah Kecamatan Merek 
Kabupaten Karo 

Umur Keluhan Kesehatan P-Value 

Tid
ak 
Ad
a 
(n) 

% Ada 
(n) 

% To
tal 

%  

Dewas
a awal 

16 23.9 15 22.4 31 46.3 0.039 

Dewas
a akhir 

3 4.5 16 23.9 19 28.4  

Lansia  6 37.3 11 62.7 17 25.4  
Total 25 37.3 42 62.7 67 100%  

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 
kelompok umur  dewasa awal mayoritas 

tidak ada keluhan kesehatan yaitu 16 
responden (23,9%), dan tidak 
mengalami keluhan ada 15 responden 
(22,4%), dan dewasa akhir mayoritas 
tidak memiliki keluhan kesehatan 3 
responden (4,5%) dan dengan yang 
mengalami keluhan ada 16 responden 
(23,9%). Sedangkan lansia mayoritas 
tidak memiliki keluhan ada 6 responden 
(37,3%) dan yang memiliki keluhan 
kesehatan ada 11 responden (62,7%).  
 Setelah di uji dengan statistik, 
diketahui bahwa Hubungan Usia dengan 
Keluhan Kesehatan memiliki nilai p-
value sebesar 0,039 dimana nilai 
tersebut <0,05 yang dapat diartikan 
bahwa terdapat Hubungan Usia dengan 
Keluhan Kesehatan petani di desa 
Ajinembah Kecamatan Merek Kabupaten 
Karo Tahun 2022. 

Hubungan Waktu Penyemprotan 
Dengan Keluhan Kesehatan di Desa 

Ajinembah Kecamatan Merek 
Kabupaten Karo 

Tabel 6  Hubungan Waktu 
Penyemprotan Dengan Keluhan 

Kesehatan di Desa Ajinembah 
Kecamatan Merek Kabupaten Karo 

Waktu 
Penyemp

rotan 

Keluhan Kesehatan P-
Value Tidak 

Ada(n
) 

% Ada 
(n) 

% Tot
al  

% 

Pagi 15 22.4 11 16.4 26 38.8 0.013 
Sore  10 14.9 31 46.3 41 61.2  

Total 25 37.3 42 62.7 67 100  

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui 
bahwa seperti waktu penyemprotan 
dengan keluhan kesehatan 
menunjukkan, waktu penyemprotan 
dilakukan pada pagi hari dengan tidak 
ada keluhan kesehatan sebanyak 15 
responden (22,4%) dan yang memiliki 
keluhan kesehatan ada sebanyak 11 
responden (16,$%) dan waktu 
penyemprotan dilakukan sore dengan 
tidak ada keluhan kesehatan sebanyak 
10 responden (14.9%) dan yang 
memiliki keluhan kesehatan ada 
sebanyak 31 responden (46.3%). 
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 Setelah di uji dengan statistik, 
diketahui bahwa Hubungan Waktu 
Penyemprotan dengan Keluhan 
Kesehatan memiliki nilai p-value sebesar 
0,013 dimana nilai tersebut <0,05 yang 
dapat diartikan bahwa terdapat 
Hubungan Waktu Penyemprotan dengan 
Keluhan Kesehatan. 

Hubungan Teknik Penyemprotan 
dengan Keluhan Kesehatan Kesehatan 
di Desa Ajinembah Kecamatan Merek 

Kabupaten Karo 
Tabel 7. Hubungan Teknik 

Penyemprotan dengan Keluhan 
Kesehatan Kesehatan di Desa 
Ajinembah Kecamatan Merek 
Kabupaten Karo Tahun 2022 

Teknik 
Penyemprotan 

Keluhan Kesehatan P-
Value Tidak 

Ada 
% Ada % Total  % 

Searah angin 20 29.9 11 16.4 31 46.3 0.000 
Berlawanan 
arah angin 

5 7.5 31 46.3 36 53.7  

Total 25 37.3 42 62.7 67 100.0  

 

 Berdasarkan tabel 7 diketahui 
bahwa seperti teknik penyemprotan 
dengan keluhan kesehatan. 
Menunjukkan teknik penyemprotan 
searah angin dengan keluhan kesehatan 
tidak ada  sebanyak 20 responden 
(29,9%) dan dengan keluhan ada 
sebanyak 11 responden (16,4%) dan 
teknik penyemprotan berlawanan arah 
mata angin dengan keluhan kesehatan 
tidak ada sebanyak 20 resonden dan 
dengan keluhan ada sebanyajk 11 
responden dan berlawanan arah mata 
angin dengan keluhan kesehatan tidak 
ada sebanyak 5 responden (7,5%) dan 
dengan keluhan ada sebanyak 31 
responden (46,3%). 
 Setelah di uji dengan statistik, 
diketahui bahwa Hubungan Teknik 
Penyemprotan Dengan Keluhan 
Kesehatan di Desa Ajinembah Kecamatan 
Merek Kabupaten Karo  memiliki nilai p-
value sebesar 0,000 dimana nilai 
tersebut <0,05 yang dapat diartikan 
bahwa tidak ada Hubungan Teknik 

Penyemprotan Dengan Keluhan 
Kesehatan di Desa Ajinembah Kecamatan 
Merek Kabupaten Karo Tahun 2022 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Hubungan Usia Dengan Keluhan 
Kessehatan Di Desa Ajinembah 
Kecamatan Merek Kabupaten Karo 
Tahun 2022 

Hasil dari penelitian diketahui 
bahwa seperti dewasa awal mayoritas 
tidak ada keluhan kesehatan yaitu 16 
responden (23,9%), dan tidak 
mengalami keluhan ada 15 responden 
(22,4%), dan dewasa akhir mayoritas 
tidak memiliki keluhan kesehatan 3 
responden (4,5%) dan dengan yang 
mengalami keluhan ada 16 responden 
(23,9%). Sedangkan lansia mayoritas 
tidak memiliki keluhan ada 6 responden 
(37,3%) dan yang memiliki keluhan 
kesehatan ada 11 responden (62,7%). 

Usia berkaitan dengan kekebalan 
tubuh dalam mengatasi tokisitas suatu 
zat, semakin bertambah usia seseorang 
maka efektifitas sistem kekebalan 
didalam tubuh akan semakin berkurang. 

Menurut Lasut (2017). Usia adalah 
usia individu yang terhitung mulai saat 
dilahirkan sampai dengan berulang 
tahun. Semakin cukup usia, tingkat 
kematangan, dan kekebalan seseorang 
akan lebih matang dalam berfikir dan 
bekerja. 

Setelah di uji dengan statistik, 
diketahui bahwa Hubungan Usia dengan 
Keluhan Kessehatan memiliki nilai p-
value sebesar 0,039 dimana nilai 
tersebut <0,05 yang dapat diartikan 
bahwa terdapat Hubungan Usia dengan 
Keluhan Kessehatan. 
 Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Baiq 
Novia dengan judul hubungan antara 
usia, jarak penglihatan dan masa kerja 
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dengan keluhan kelelahan menunukkan 
hasil penelitian n nilai p value usia 
sebesar 0,265 (p value >0,05) yang 
artinya Ho diterima yaitu ada hubungan 
antara usia dengan keluhan kelelahan 
mata, nilai p value jarak penglihatan 
sebesar 0,028 (p value <0,05) yang 
artinya Ho ditolak yaitu ada hubungan 
antara jarak penglihatan dengan keluhan 
kelelahan mata dan nilai p value masa 
kerja sebesar 0,011 (p value < 0,05). 
 Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Nora 
Maulina dengan judul hubungan usia, 
lama bekerja dan durasi kerja dengan 
keluhan kesehatan menunjukkan 
Analisis statistik menggunakan uji chi 
square menunjukkan p value < 
0.001<0,05.  
Hubungan Waktu Penyemprotan 
dengan Keluhan Kesehatan di Desa 
Ajinembah Kecamatan Merek 
Kabupaten Karo Tahun 2022 

Hasil dari penelitian diketahui 
bahwa seperti waktu penyemprotan 
dengan keluhan kesehatan 
menunjukkan, waktu penyemprotan 
dilakukan pada pagi hari dengan tidak 
ada keluhan kesehatan sebanyak 15 
responden (22,4%) dan yang memiliki 
keluhan kesehatan ada sebanyak 11 
responden (16,$%) dan waktu 
penyemprotan dilakukan sore dengan 
tidak ada keluhan kesehatan sebanyak 
10 responden (14.9%) dan yang 
memiliki keluhan kesehatan ada 
sebanyak 31 responden (46.3%). 

Kebiasaan menyemprot yang 
dilakukan petani pada penelitian ini 
terbukti sebgaia faktor risiko terjadian 
keluhan kesehatan dengan nilai p= 
0,013. Hal tersebut berarti bahwa 
kebiasaan waktu menyemprot pada sore 
hari maka berisiko terjadi keracunan 
pestisida sebesar (46,3%) di banding 
dengan waktu menyemprot di pagi hari 
yaitu 08-00 sampaii 11-00. Menyemprot 

pestisida yang dilakukan petani sebagian 
besar dilakukan pada pagi hari dengan 
alasan masalah cuaca yang dianggap 
sesuai, dan melakukan aktifitas 
menyemprot nyaman di pagi hari karena 
tidak ada angin kencang supaya tidak 
ada pestisida yang terbawa angin. Tetapi 
ada juga petani yang melakukan 
penyemprotan di sore hari dengan 
alasan banyak angin dengan udara yang 
sejuk. Dengan kebiasaan menyemprot 
disiang hari saat matahari terik akan 
mengakibatkan pestisida akan menguap 
dan mengurai, serta akan berdampak 
negative terhadap petani yaitu akan 
mengakibatkan keracunan pestisida 
ditangan dan punggung yang masuk 
lewat kulit serta akan merugikan petani 
karena pestisida banyak yang hilang 
karena menguap.   

Waktu yang paling baik untuk 
penyemprotan pestisida adalah pada 
waktu terjadi aliran udara naik yaitu 
antara 08.00 – 11.00 WIB atau sore hari 
pukul 15.00 -18.00 WIB (Rini, 2007). 

Setelah di uji dengan statistik, 
diketahui bahwa Hubungan Waktu 
Penyemprotan Dengan Keluhan 
Kesehatan memiliki nilai p-value sebesar 
0,013 dimana nilai tersebut <0,05 yang 
dapat diartikan bahwa terdapat 
Hubungan Waktu Penyemprotan Dengan 
Keluhan Kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Sevtin dengan judul hubungan pola 
perilaku penyemprotan pestisida 
terhadap keluhan kesehatan pada petani 
padi kecamatan ranomeeto Kabupaten 
Kaonawe Selatan menunukkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang significant antara jenis 
pestisida yang digunakan (p value = 
0,021), lama kerja (p value=0,002), dan 
frekuensi lama penyemprotan 
(jam/hari) dengan p value = 0,018 
dengan keluhan kesehatan yang 
dirasakan petani penyemprot pestisida.  
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Hubungan Teknik Penyemprotan 
dengan Keluhan Kesehatan Kesehatan 
di Desa Ajinembah Kecamatan Merek 
Kabupaten Karo 
Hasil dari penelitian diketahui bahwa 
seperti teknik penyemprotan dengan 
keluhan kesehatan. Menunjukkan teknik 
penyemprotan searah angin dengan 
keluhan kesehatan tidak ada  sebanyak 
20 responden (29,9%) dan dengan 
keluhan ada sebanyak 11 responden 
(16,4%) sedangkan berlawanan arah 
mata angin dengan keluhan kesehatan 
tidak ada sebanyak 5 responden (7,5%) 
dan dengan keluhan ada sebanyak 31 
responden (46,3%). 

Arah mata angin harus di 
perhatikan oleh petani saat menyemprot 
agar pestisida yang disemprot tidak 
berbalik kepada penyemprot karena 
arah mata angin yang berlawanan. 
Apabila menyemprot tidak searah 
dengan angin, maka pestisida tersebut 
dapat mengenai tubuh atau terhirup oleh 
petani sehingga dapat menyebabkan 
terjadinya keluhan kesehatan pada 
petani. Oleh karena itum sebaiknya 
penyemprotan dilakukan dengan searah 
mata angin.  
  Menurut Acmadi kebiasaan 
menyemprot yang berlawanan arah 
angin merupakan salah satu faktor 
penyebab keluhan kesehatan 
terjadi.Tehnik aplikasi/penyemprotan, 
searah arah angin penyemprotan 
dilakukan sesuai dengan arah angin yang 
datang. Berlawanan arah angin, 
penyemprotan dilakukan dari arah angin 
yang berlawanan. 

Setelah di uji dengan statistik, 
diketahui bahwa Hubungan Teknik 
Penyemprotan Dengan Keluhan 
Kesehatan memiliki nilai p-value sebesar 
0,000 dimana nilai tersebut <0,05 yang 
dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
Hubungan Teknik Penyemprotan 
Dengan Keluhan Kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mirzadevi Zakaria dengan judul faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
keracunan pestisida pada petani 
penyemprot hama di Desa Pedeslohor 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
menunjukkan hasil analisa bivairat 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan 
teknik penyemprotan dengan keluhan 
keracunan pestisida. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisa yang 
dilakukan oleh peneliti mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
keluhan kesehatan petani yang 
menggunakan pestisida di desa 
ajinembah kecamatan merek kabupaten 
karo tahun 2022 
a. Ada hubungan antara usia dengan 

keluhan kesehatan di Desa Ajinembah 
Kecamatan Merek Kabupaten Karo 
Tahun 2022. 

b. Ada hubungan antara waktu 
penyemprotan dengan keluhan 
kesehatan di Desa Ajinembah 
Kecamatan Merek Kabupaten Karo 
Tahun 2022. 

c. Tidak ada hubungan antara teknik 
penyemprotan dengan keluhan 
kesehatan di Desa Ajinembah 
Kecamatan Merek Kabupaten Karo 
Tahun 2022. 

Untuk itu diharapkan petani supaya 
memperhatikan tehnik penyemprotan 
yang searah arah angin supaya 
mengurangi keluhan kesehatan, waktu 
penyemeprotan yang baik yaitu antara 
08.00-11.00 WIB atau sore hari pukul 
15.00-18.00 WIB, kebiasaan mencuci 
tangan sebelum dan sesudah melakukan 
aktivitas, penggunaan APD yang lengkap 
.  
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